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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan berkembangnya zaman, perusahaan dituntut lebih 

profesional serta lebih kompeten dalam melakukan pengelolaan pada 

perusahaannya. Oleh karena itu, manajemen sebagai salah satu pihak yang 

bertanggung jawab mengelola perusahaan memiliki peranan yang sangat 

sentral dalam proses pengelolaan dan pengaturan berjalannya suatu 

perusahaan. Berbicara mengenai manajemen, menurut Follet (dikutip di 

Nashar, 2013, h. 8), mengemukakan bahwa “management is the art of things 

done through people”. Hal tersebut mengandung makna bahwa dalam 

manajemen, pencapaian tujuan diperoleh tidak dengan diri sendiri, melainkan 

juga menggunakan sumberdaya yang tersedia agar tujuan tersebut dapat 

tercapai secara lebih efektif dan lebih efisien. Dalam pengelolaan perusahaan, 

dibutuhkan integrasi dari berbagai elemen manajemen agar terciptanya suatu 

kesatuan manajemen yang kokoh, karena dengan begitu, tujuan dari 

perusahaan akan lebih mudah untuk dicapai. Secara umum, perusahaan dalam 

rangka menuju manajemen yang kokoh dan solid mengintegrasikan 

manajemennya dengan membagi beberapa sub-manajemen. Terdapat 

setidaknya lima sub-manajemen menurut Nashar (2013), yakni manajemen 

sumberdaya manusia, manajemen produksi, manajemen pemasaran, 

manajemen keuangan, dan manajemen informasi. 
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Manajemen sumberdaya manusia menurut Dessler (2013, h. 3) 

dimaknai sebagai proses memperoleh, melakukan pelatihan, penilaian kinerja, 

pemberian kompensasi, dan memperhatikan hubungan kerja antar pegawai, 

kesehatan dan keselamatan pegawai, serta keadilan pegawai. Sebagai salah satu 

bentuk turunan dari manajemen, manajemen sumberdaya manusia merupakan 

salah satu bidang keilmuan teoretis dan keilmuan praktis dari manajemen 

dengan focus pada pembahasan, pengelolaan dan pengaturan pada sumberdaya 

manusia perusahaan. Cakupan daripada manajemen sumberdaya manusia 

dalam pengelolaan terhadap pegawai, dijelaskan oleh Dessler (2013, h. 3) 

dimana hal-hal yang perlu untuk dilakukan oleh manajemen sumberdaya 

manusia, meliputi menentukan deskripsi pekerjaan, perencanaan kebutuhan 

pegawai, seleksi kandidat kerja, penilaian performa, mengadakan pelatihan 

pegawai baru, pengelolaan kompensasi, dan membangun relasi pegawai. 

Manajemen sumberdaya manusia dalam pelaksanaan kegiatan 

operasionalnya juga memperhatikan berbagai kebutuhan pegawai, dimana 

manajemen SDM sebisa mungkin membuat pegawai merasa nyaman atas 

pekerjaannya, agar perputaran pegawai dapat terkendali. Menurut Ifeyinwa & 

Vincent (2020), turn over pegawai menjadi salah satu representasi keberhasilan 

manajemen sumberdaya manusia. Jika turn over pegawai pada suatu 

perusahaan cenderung rendah, maka diasumsikan pegawai merasa nyaman atas 

pekerjaannya, dan sebaliknya, jika turn over cenderung tinggi, maka 

diasumsikan pegawai merasa ada hal yang kurang memuaskan dari 

pekerjaannya. 
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Dewi dkk. (2021) mengemukakan bahwa fenomena perputaran 

pegawai atau turn over masih sangat tinggi di Indonesia. Pada sektor perbankan 

contohnya, sektor industri perbankan menjadi salah satu sektor yang cukup 

rentan terjadi fenomena turn over ini. Tercatat rata-rata tahunan turn over 

pegawai pada perbankan nasional mencapai angka 10-11% pertahun. 

Meskipun angkanya lebih rendah daripada sektor industri migas yang 

mencapai 12% turn over pertahun, namun fenomena perputaran pegawai ini 

bukan menjadi hal yang harus diwajarkan. Terlebih menurut Feinstein & 

Harrah (dikutip di Dewi, dkk., 2021), terjadinya fenomena perputaran pegawai 

ini akan dapat mengganggu stabilitas perusahaan, dimana secara lebih detail 

akan mengganggu produktivitas perusahaan, menurunkan kepuasan kerja 

pegawainya, serta akan menimbulkan citra negatif dari pihak eksternal 

perusahaan karena adanya fenomena perputaran pegawai tersebut. 

Terdapat banyak faktor yang dapat memengaruhi terjadinya fenomena 

turn over pegawai pada suatu perusahaan. Diantaranya adalah organizational 

citizenship behaviour dan kepuasan kerja. Organizational citizenship 

behaviour menurut Organ (dikutip di Jain, 2010, h. 397) merupakan suatu 

perilaku sukarela yang dilakukan pegawai, dimana perilaku tersebut tidak 

diakui pada sistem penilaian kerja secara langsung, namun tujuannya jelas, 

yaitu untuk mendorong fungsi efektifitas perusahaan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Yin, Hee, Mahmood, & Hamli (2018), didapat hasil bahwa 

organizational citizenship behaviour telah terbukti menjadi salah satu faktor 

yang efektif menurunkan tingkat turn over pegawai dalam suatu perusahaan. 
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Pada penelitian tersebut juga didapat hasil bahwa dengan merekrut pegawai 

yang memiliki perilaku OCB, maka hal tersebut dapat secara efektif 

mengurangi turn over intention pegawai.  

Kemudian Organ (2017), mengemukakan semakin besar proporsi 

pegawai yang membantu rekan kerja mereka dan membimbing pegawai baru, 

serta berusaha untuk melindungi aset perusahaan, maka perusahaan akan 

mengalami efisiensi operasional yang lebih besar, produktivitas yang unggul, 

kepuasan pelanggan yang lebih tinggi, dan hasil keuangan yang lebih baik, 

dibandingkan dengan perusahaan dimana perilaku OCB-nya terjadi dengan 

frekuensi yang lebih rendah. Organ (2017) menjelaskan bahwa OCB pada 

tingkat kolektif berfungsi untuk menyediakan sumber daya tambahan (seperti 

waktu, tenaga, pengetahuan) dan menghemat sumber daya yang sudah tersedia, 

mengurangi pergantian, dan mempertahankan pelanggan. 

Sementara itu, kepuasan kerja menurut Handoko (dikutip di Adami, 

2016, h. 81) merupakan suatu keadaan emosional pegawai yang senang atau 

tidak sedang dalam memandang pekerjaannya secara umum ataupun hasil dari 

pekerjaan tersebut. Adapun perasaan tidak menyenangkan yang dijelaskan 

dapat terjadi ketika ekspektasi pegawai atas pekerjaannya tidak dapat 

terpenuhi. Kepuasan kerja diidentifikasi dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi turn over, dimana pegawai yang merasa puas terhadap 

pekerjaannya cenderung loyal dan tetap bertahan di perusahaan, sedangkan 

pegawai yang tidak merasakan adanya kepuasan dalam pekerjaannya 
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cenderung untuk memiliki niatan berpindah kerja untuk mendapatkan 

kepuasan kerja yang diinginkannya. 

Menurut Shadev & Keyoor (dikutip di Alam dan Asim, 2019), 

kepuasan pada pekerjaan disebutkan sebagai salah satu konsep yang sifatnya 

multidimensional sehingga penting untuk melihat aspek mana dalam kepuasan 

kerja yang mempengaruhi  pegawai untuk keluar dari perusahaannya saat ini. 

Menurut Alam & Asim (2019) berdasarkan penelitian yang dilakukannya 

mengatakan bahwa kepuasan dengan pekerjaan merupakan salah satu faktor 

terpenting yang dapat menjadi indikasi adanya niat berpindah pegawai atau 

turn over intention. Kemudian Alam & Asim (2019) melanjutkan bahwa 

tingkat gaji dan kepuasan kerja secara tidak langsung mempengaruhi tingkat 

turn over pegawai. Selain itu semakin besar tingkat gaji, semakin besar tingkat 

kepuasan kerja pegawai, dan semakin besar tingkat komitmen organisasi, maka 

akan menyebabkan rendahnya tingkat turn over intention pegawai. 

Penelitian ini direncanakan untuk dilakukan pada pegawai CV. 

Pandawa Lima. CV. Pandawa Lima merupakan sebuah perusahaan yang 

memproduksi karet rubber dan PVC. CV. Pandawa Lima ini dalam kegiatan 

operasionalnya melakukan tahap finishing dari barang mentah yang diberikan 

oleh perusahaan induk, dimana kemudian CV. Pandawa Lima mengubah 

barang setengah jadi tersebut menjadi barang jadi yang kemudian 

dikembalikan kepada perusahaan induk untuk selanjutnya dikirim kepada 

vendor atau konsumen. CV. Pandawa Lima memiliki 129 pegawai, yang 

diklasifikasikan kedalam dua jenis yaitu pekerja langsung, dan pekerja tidak 
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langsung. Pekerja langsung merupakan pegawai yang memiliki tugas kerja 

untuk berhadapan langsung dengan barang/ material untuk memprosesnya 

menjadi barang jadi, atau dapat disebut sebagai operator produksi di CV. 

Pandawa Lima. Sedangkan pekerja tidak langsung merupakan pegawai yang 

tugas kerjanya tidak langsung berhadapan dengan barang/ material, dimana 

pekerja tidak langsung ini meliputi Plant Manager, Staff Admin & Keuangan, 

PPIC (Production Planning Inventory Control), HRD (Human Resource 

Development), QC (Quality Control), termasuk Direktur Perusahaan. 

Berdasarkan observasi dan juga wawancara yang dilakukan peneliti 

pada hari Rabu, 2 Maret 2022, plan manager CV. Pandawa Lima, Bapak Alvin, 

selain menjelaskan mengenai latar belakang perusahaan serta kegiatan 

operasionalnya, beliau juga menjelaskan mengenai variabel-variabel yang 

peneliti tanyakan. Pertama, dari variabel turn over intention, beliau 

menjelaskan bahwa turn over di CV. Pandawa Lima bukan merupakan sesuatu 

yang baru di perusahaan tersebut. Terdapat fenomena turn over pada pegawai 

CV. Pandawa Lima yang terjadi tiap tahunnya, yang disebabkan oleh berbagai 

hal yang melanggar peraturan perusahaan ataupun dari pegawai tersebut yang 

memilih untuk keluar dengan sendirinya. Dalam penjelasannya, Pak Alvin 

menjelaskan bahwa turn over seringkali terjadi, dan perusahaan tidak terlalu 

mempermasalahkannya karena pada dasarnya pegawai yang bekerja di 

perusahaan tersebut merupakan orang-orang yang berdomisili di sekitar 

perusahaan, dan perusahaan akan memberikan lowongan pekerjaan yang 

kosong tersebut kepada warga lain yang membutuhkan. Namun, meskipun 
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begitu, adanya fenomena turn over pegawai ini dapat menghambat kegiatan 

operasional perusahaan. Perusahaan mengeluarkan biaya dan waktu yang tidak 

efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan, sehingga fenomena permasalahan 

turn over ini perlu untuk diselesaikan. 

Tabel 1. 1 

Turn Over Pegawai CV. Pandawa Lima 

No. Tahun Pegawai Masuk Pegawai Keluar 

1 2019 109 7 

2 2020 1 8 

3 2021 10 9 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2022) 

Dari segi kepuasan kerja, terdapat dimensi kepuasan kerja yang dapat 

diidentifikasikan sebagai permasalahan kepuasan yaitu gaji dan promosi. CV. 

Pandawa Lima melakukan pemberian gaji pegawainya berdasarkan kuantitas 

barang yang dihasilkan oleh pegawai tersebut. Hal tersebut membuat upah tiap 

pegawai berbeda-beda tergantung seberapa banyak barang yang diselesaikan, 

sehingga dapat ditemukan pegawai yang diberi upah diatas UMK yang berlaku, 

namun terdapat juga pegawai yang diberi upah dibawah UMK, yang dapat 

membuat kepuasan kerja pegawai dari segi gaji kurang maksimal. Adapun dari 

aspek promosi, pada CV. Pandawa Lima tidak terdapat hierarki jabatan yang 

jelas, dikarenakan level top management-nya seringkali mengerjakan dua job 

desc atau memiliki dua role sekaligus dalam perusahaan karena kapasitas 

perusahaan yang belum terlalu besar, serta pada pekerja langsung tidak terdapat 
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jenjang karier secara vertikal. Selain itu, dikarenakan pekerja langsung (bagian 

produksi) yang terfokus pada kuantitas barang yang dihasilkannya, 

mengakibatkan kurangnya keterlibatan kerja pegawai dalam proses 

penyelesaian masalah perusahaan sehingga dimensi Organizational 

Citizenship Behavour, yaitu courtesy dan civic virtue pada pegawai kurang 

tertanam dengan baik. 

Dengan demikian judul penelitian yang diajukan peneliti dirasa sesuai 

dan linear dengan pertimbangan berbagai fenomena yang teridentifikasi dapat 

menjadi masalah pada CV. Pandawa Lima. Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

yang melatarbelakangi penelitian ini, maka dengan ini peneliti melaksanakan 

penelitian dengan judul ‘’PENGARUH ORGANIZATIONAL 

CITIZENSHIP BEHAVIOUR DAN KEPUASAN KERJA TERHADAP 

TURN OVER INTENTION PEGAWAI CV. PANDAWA LIMA’’. 

B. Identifikasi  dan Perumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

a. Adanya fenomena turn over pada perusahaan yang membuat 

perusahaan mengeluarkan biaya dan menghabiskan waktu yang tidak 

efisien, serta menghambat kegiatan operasional perusahaan. 

b. Sistem penggajian berdasarkan kuantitas barang yang dihasilkan, 

sehingga terdapat pegawai yang dibayar dibawah UMK yang berlaku. 

c. Tidak terdapat kejelasan syarat dan ketentuan sistem promosi kerja 

pada perusahaan. 
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d. Pekerja langsung (produksi) berorientasi pada kuantitas barang yang 

dihasilkan, sehingga tidak melibatkan dirinya secara langsung pada 

proses pemecahan masalah yang terjadi di perusahaan. 

e. Terdapat gap research yakni adanya perbedaan hasil penelitian pada 

pengaruh antara variabel organizational citizenship behaviour 

terhadap turn over intention. Hal tersebut dapat menjadi salah satu 

bahan kajian dan penelitian lebih lanjut. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah penelitian yang telah dipaparkan diatas, 

maka masalah pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

a. Apa dan bagaimanakah hubungan organizational citizenship 

behaviour terhadap turn over intention pegawai pada CV. Pandawa 

Lima? 

b. Apa dan bagaimanakah hubungan kepuasan kerja terhadap turn over 

intention pegawai pada CV. Pandawa Lima? 

c. Seberapa besar pengaruh hubungan organizational citizenship 

behaviour dan kepuasan kerja terhadap turn over intention pegawai 

pada CV. Pandawa Lima? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui hubungan organizational citizenship behaviour 

terhadap turn over intention pegawai pada CV. Pandawa Lima. 

2. Untuk mengetahui hubungan kepuasan kerja terhadap turn over intention 

pegawai pada CV. Pandawa Lima. 
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3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh hubungan organizational 

citizenship behaviour dan kepuasan kerja terhadap turn over intention 

pegawai pada CV. Pandawa Lima. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat baik dari segi aspek 

teoritis maupun dari segi aspek praktis yang akan dijelaskan sebagai berikut. 

1. Manfaat Akademis 

a. Manfaat untuk lembaga pendidikan dan masyarakat, dengan 

dilakukannya penelitian ini, diharapkan dapat memiliki nilai fungsi 

yang berguna untuk masyarakat secara umum sebagai salah satu 

referensi dan/ memperkaya literasi dalam bahasan manajemen dan 

manajemen sumberdaya manusia. 

b. Untuk peneliti, hasil daripada penelitian ini diharap memiliki riwayat 

proses pencarian data yang dilakukan peneliti agar menjadi 

pengalaman berharga. Selain itu, untuk peneliti, penelitian ini 

memiliki manfaat dalam rangka menyelesaikan pendidikan akademik, 

serta untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) dari Jurusan 

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk perusahaan objek penelitian, penelitian ini diharap mampu 

menjadi salah satu referensi pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan ketika menghadapi setiap problematika tentang 
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organizational citizenship behaviour dan kepuasan kerja terhadap 

turn over intention pegawai pada pegawai CV. Pandawa Lima. 

b. Untuk peneliti, diharap penelitian ini berguna menambah pengetahuan 

serta pengalaman bagi peneliti dalam penerapan pengetahuan 

terhadap permasalahan yang terjadi di lapangan. 

c. Untuk pegawai serta masyarakat secara umum, penelitian ini diharap 

dapat menjadi sumber informasi praktis terhadap hal-hal yang 

berkaitan dengan turn over intention pegawai. 
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